BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V Kesimpulan dan saran akan berisikan mengenai kesimpulan serta
saran yang berhasil diperoleh melalui penelitian di restoran x. Kesimpulan dan
saran ini dirancang berasarkan karakteristik, hasil pengolahan data, diskusi
dengan pihak restoran serta analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan bertujuan
untuk menjawab tujuan penelitian yang telah dilanturkan dalam Bab | sementara
saran bertujuan agar pihak restoran x dapat menangulangi permasalahan yang

dihadapi dan dapat berkembang menjadi lebih baik.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan dibuat berdasarkan pengolahan data, kuesioner maupun

diskusi yang telah dilakukan pada penelitian ini. Kesimpulan bertujuan untuk

menjawab tujuan penelitian yang telah ditentukan pada awal dilakukannya

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian di restoran x.

1. Berdasarkan hasil penilaian responden melalui kuesioner yang telah
disebarkan di restoran x. Tingkat kepuasan konsumen di restoran x
secara keseluruhan masih tergolong kurang. Hal ini terlihat melalui rata-
rata nilai kepuasan konsumen yang diperoleh yaitu 3,8 dengan tingkat
kualitas pelayanan terendah pada variabel reliability dengan nilai 3,58
diikuti oleh responsiveness dengan nilai 3,69 kemudian assurance
dengan nilai 4,57 dan terakhir tangible dengan nilai 5,56.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian yang telah dilakukan
dengan bantuan program SmartPLS untuk kelompok konsumen yang 1x
berkunjung variabel reliability, responsiveness, dan assurance dalam
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Untuk kelompok konsumen yang >1x berkunjung variabel
responsiveness dan assurance dalam kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Secara keseluruhan variabel
reliability, responsiveness, assurance, dan tangibles berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan konsumen.
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V.2

Usulan perbaikan yang diberikan kepada restoran x dibuat berdasarkan
variabel yang memiliki pengaruh terhadap customer satisfaction, hasil
kuesioner, hasil diskusi dengan pihak restoran x serta hasil pengolahan
data yang telah dilakukan sebagai penentuan prioritasnya. Restoran x
dapat melakukan usulan perbaikan dengan cara-cara yang dapat dilihat
pada Tabel IV.1 pada Bab IV.

Saran

Penelitian yang telah dilaksanakan di restoran x tentu membuahkan

beberapa hasil salah satunya adalah saran yang diperoleh melalui data, proses

pengolahannya maupun pengalaman yang dialami ketika proses penelitian

berjalan. Berikut merupakan saran yang dapat berguna bagi pihak restoran x

maupun bagi pihak peneliti yang hendak mendalami topik serupa.

1.

Restoran x sebaiknya menerapkan usulan perbaikan yang telah
dirancang pada Tabel V.1 guna memperbaiki tingkat customer
satisfaction yang ada di restoran x saat ini.

Untuk penelitian selanjutnya ada baiknya digunakan studi literatur yang
berbeda agar memperoleh variabel lain pada penelitian. Hasil R? 0,778
menunjukkan masih ada 23% variabel lain yang tidak tercakup pada
penelitian ini.

Dalam mengadaptasi variabel terutama dalam membuat pertanyaan
kuesioner ada baiknya dilakukan modifikasi untuk mempermudah pihak

responden dalam memahami maksud pertanyaan secara tepat.
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